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ANAK-ANAK ADALAH MASA DEPAN KITA: LINTAS BUDAYA DALAM PENDIDIKAN ANAK

Kegiatan Sahabat Pena: Anak-Anak Berbagi Agama, Budaya dan Kehidupan Antar Bangsa
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Keterasingan dan kurangnya kontak dengan dunia diluar dusun karena tidak adanya akses jalan hungga bulan Maret 2000, tidak menghalangi generasi pertama yang sekolah di daerah ini untuk menimba ilmu ketika mereka masuk dalam sekolah East Bali Poverty Project (EBPP). Rasa lapar mereka akan ilmu pengetahuan tidak pernah terpuaskan, terutama mengenai budaya, agama, hewan, iklim, dan gaya hidup.
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Karenanya, ketika Holly Portas, gadis muda penuh semangat asal Kanada, bekerja sukarela sebagai guru Bahasa Inggris pada bulan Oktober 2005, terjalin hubungan yang akbrab antara Holly, anak-anak sekolah dan staf kami. Holly benar-benar terkesan! Setelah selesai sebagai sukarelawan di bulan Desember 2005 untuk bergabung dengan CfBT (Centre of British Teachers) di Kuala Selangor, Malaysia, setiap ada kesempatan Holly selalu datang Bali, walau hanya berakhir pekan beberapa hari untuk bertemu tim EBPP dan anak-anak. Di tiap kunjungannya, dia memberi banyak bahan-bahan pengajaran yang profesional, rencana kerja dan melatih teknik  mengajar Bahasa Inggris kepada tim lokal kami menjadi guru yang lebih baik serta ide-ide yang membantu anak-anak kami menempa masa depan.

Satu dari ide ini adalah memulai kegiatan sahabat pena antara anak-anak sekolah menengah pertama kami dengan anak-anak sekolah tempatnya mengajar di Malaysia. Bagian paling menarik yaitu perbedaan-perbedaan antara kedua kelompok ini: anak-anak di Malaysia semuanya Muslim, berasal dari keluarga kelas menengah dan belajar full time di sekolah mereka di kota. “Walaupun secara geografis Malaysia dan Indonesia berdekatan, budaya dan cara hidup antara Malaysia dan Bali Timur sangat berbeda” demikian tulis Holly dalam artikel tentang kegiatan sahabat pena di Newsletter CfBT bulan Juli.

Kegiatan ini untuk 86 anak sekolah menengah pertama kami pada bulan Maret 2006 ketika Holly membawa surat-surat dari anak-anak sekolahnya, yang sudah dicocokkan berdasarkan jender dan umur dengan anak-anak sekolah kami. Surat-surat tadi, semuanya dalam Bahasa Inggris, ditulis tangan dan dalam amplop buatan sendiri, sekarang dilayangkan secara teratur antar kedua negara, membawa kegembiraan bagi anak-anak dan kepuasan tersendiri bagi kami semua, melihat detail informasi yang mereka berikan, pertanyaan yang diajukan – dan perkembangan pesat dalam kemampuan Bahasa Inggris mereka. Saya akan menunjukkan beberapa surat disini :

Dari Malaysia, Quai’ah, usia 13: “Saya baru saja menerima suratmu dua hari yang lalu. Saya sedih mendengar bahwa kamu harus mengambil air tiap pagi dan ke sekolah hanya 3 kali seminggu, saya tidak peduli apakah kamu gadis kaya atau bukan. Itu tidak penting. Yang terpenting bagi saya, kamu jujur, ramah dan sopan. Hal-hal tadi merupakan kriteria yang menurut saya menunjukkan orang yang baik. Sebagai informasi untukmu, saya akan mulai ujian minggu depan, saya sudah melakukan beberapa persiapan seperti mempelajari kembali semua mata pelajaran, mengerjakan latihan dan banyak lagi. Bagaimana denganmu? Kapan kamu akan menjalani ujian? Persiapan apa yang akan kamu lakukan?”

Dari EBPP Bali: Ni Nyoman Rasmi, usia 12: “Halo Ifah apa kabar? Namamu juga bagus. Kamu pasti cantik. Saya suka makan nasi goreng, mi dan telur, saya makan makanan kesukaan saya dua kali seminggu. Saat besar nanti saya ingin menjadi guru untuk membagi pengetahuan. Saat waktu luang saya senang membaca. Saya bersekolah di Manikaji dan tinggal di Manikaji. Saya beragama Hindu dan senang menari. Ayah saya petani dan ibu saya ibu rumah tangga. Saya hanya punya dua saudara perempuan. Saya sangat mencintai keluarga saya. Saya menanti balasan darimu. Saya sayang kamu sahabat penaku!”

Dari Malaysia: Mohd. Afiq, usia 14: “Usia saya 14 tahun dan tinggal di Malaysia. Sebagai informasi untukmu, saya senang mencari teman baru terutama dari luar Malaysia. Sekarang saya akan menceritakan tentang agama di Malaysia. Sebenarnya, ada banyak agama di Malaysia seperti Islam, Hndu, Buddha dan Kristen. Lima hukum dalam Islam yaitu mengucapkan kalimat ‘Syahadah’, sembahyang 5 kali sehari, Naik Haji ke Mekkah, berpuasa sepanjang bulan Ramadhan dan memberi Zakat. Kamu akan tahu bahwa Islam adalah agama yang sangat damai.”

Dari EBPP Bali: I Komang Arta Jaya, usia 13: “Saya beragama Hindu. Saya sembahyang 3 kali sehari dengan Weda sebagai kitab suci saya. Saya merayakan Kuningan, Galungan dan Nyepi. Di desa saya kami tidak ada yang beragama Islam, kami hanya mempunyai agama Hindu. Tolong ceritakan lebih banyak saya ingin mengenalmu temanku. (Arta Jaya melukis pemandangan alam yang sangat artistik di belakang suratnya)”

Surat-surat bersahabat yang mengharukan ini merupakan harta karun anak-anak dua negara yang ingin berbagi hidup, memberi contoh hebat bagi dunia orang dewasa yang berbeda negara, budaya dan agama.
65 Anak-Anak Usia 6-7 Tahun Mendaftar dalam Sekolah EBPP, Dimotivasi oleh Saudara-Saudara Mereka yang Sudah Terdidik

“Kami ingin membuat perubahan jangka panjang dan berkesinambungan. Hal itu dimulai dari pendidikan, pendidikan dimulai pada anak-anak, dan anak-anak harus sehat dahulu supaya bisa belajar” David Booth, 2003
Pernyataan ini, yang dikutip oleh Jacqueline McKenzie dalam artikelnya di Jakarta Post tanggal 21 Desember 2003, semakin terbukti jelas pada bulan Agustus 2006 ketika 65 anak-anak yang sangat sehat didaftarkan orang tua mereka ke sekolah-sekolah pegunungan EBPP, karena sekolah pemerintah jaraknya terlalu jauh.
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Kenyataan bahwa lebih banyak lagi yang ingin belajar merupakan kegembiraan, tapi yang paling memuaskan yaitu mereka semuanya sangat sehat, tidak ada yang menderita infeksi impetigo yang mewabah seperti pada anak-anak ketika kami saat kami mulai meluncurkan lima program dari 1999 hingga 2005. Kejutan paling besar adalah bahwa sebagian besar sudah mahir berbahasa Indonesia. Saya melaporkan bulan lalu mengenai kemampuan membaca pada 17 anak-anak baru dari Pengalusan yang telah diajar oleh kakak mereka yang sudah belajar di sekolah EBPP yang dengan tekun membagi pengetahuannya pada orang tua dan adik-adiknya. Anak-anak ini benar-benar mengirimkan pesan pada dunia: berikan kami kesempatan untuk belajar karena kami adalah masa depan, kami masih muda dan ingin mengisi akal kami dengan pengetahuan untuk mendongkrak desa kami keluar dari kemiskinan! Berita yang lebih baik lagi yaitu 68% dari pendaftar-pendaftar baru adalah anak perempuan!
Seragam sekolah sedang dibuat untuk semua anak-anak, biaya bahan-bahan disponsori oleh beberapa organisasi dari Belanda, terima kasih untuk sponsor kami dari Belanda, Tjeerd Hoekstra, dan penjahitan seragam disponsori oleh Janice Tierney asal Hawaii. Terima kasih banyak Tjeerd dan Janice atas kepedulian dan bantuan kalian.

KONSERVASI BERKESINAMBUNGAN BAGI LAHAN PERTANIAN DAN PANTAI MENGGUNAKAN CACING DAN VETIVER
Pupuk Organik Kascing Membantu Rumput vetiver Dalam Menstabilkan Lahan Terasering 

Mengubah ratusan hektar tanah pegunungan yang gersang, curam dan berpasir yang hanya bisa ditanami ubi dan jagung pada tahun 1999 menjadi lahan penghasil lebih dari 15 jenis sayuran 

bernutrisi, kentang dan tanaman sehat lainnya dimungkinkan oleh tiga hal:
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· pagar rumput vetiver (Vetiveria zizanioides) yang menstabilkan lahan berpasir dan mengkonservasi tanah serta air,

· kesuburan tanah yang ditingkatkan dengan pupuk kotoran sapi, dan ketika menanam benih diikuti dengan pupuk kascing, yang diolah dari cacing Lumbricus rubellus dan

· usaha anak-anak dan masyarakat – semua malalui langkah-langkah kecil menuju perubahan berkesinambungan bagi masa depan produktivitas lahan, terjaminnya bahan pangan dan potensi ekonomi dalam menjual kelebihan hasil produksi.

Solusi berkesinambungan yang ramah lingkungan ini bisa diterapkan dimana saja dengan keuntungan jangka panjang sebagai berikut;

· Konservasi tanah pertanian, hutan, lahan tandus dan mencegah erosi di semua tipe lahan;
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Menghapus penggunaan pupuk kimia dan mengurangi kontaminasi terhadap makanan, lahan pertanian, sungai dan laut dari zat-zat kimia berbahaya;

· Mengolah kotoran hewan kembali ke tanah;

· Meningkatkan mata pencaharian dengan menggerakkan usaha kecil bagi masyarakat pedalaman dari penjualan rumput vetiver, pupuk kascing, produksi sayuran organik, meningkatkan hasil panen, dsb

Kami sudah membuat brosur sederhana “Membuat Pupuk Organik Alami (Kascing)” berukuran A4 yang kami berikan gratis kepada organisasi berbasis masyarakat dan sebagai sedikit sumbangan kami ke masyarakat umum. Tolong hubungi saya untuk informasi selengkapnya.

[image: image9.jpg]


Rumput Vetiver dengan Pupuk Organik Menstabilkan Wilayah Pantai di Bali Barat

Permintaan akan rumput vetiver semakin tinggi di seluruh Bali untuk menanggulangi berbagai lokasi rawan erosi, satu yang paling menarik adalah stabilisasi pantai-pantai berpasir di silayah Bali Barat yang sedang berkembang pesat.

Desain yang kami buat mengkombinasikan vetiver yang dipelihara di polybag dengan slip vetiver dewasa dalam polibag dan anakan vetiver untuk membuat penghalang erosi di pantai di depan bungalow milik seorang expatriat Inggris secara paralel sampai ke perbatasan halaman dan untuk membuat batas tempat berjalan dari halaman ke pantai. Dari pengalaman sukses kami dalam mengontrol erosi daerah pantai sebelumnya, kami mencampurkan kascing organik dengan pasir saat penanaman dan setelah 3 minggu, vetiver menunjukkan pertumbuhan yang sangat sehat. Jadi, ya, vetiver dapat tumbuh hampir di segala tempat!
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PROGRAM BERKELANJUTAN DALAM PENDIDIKAN ANAK LINTAS BUDAYA DAN KONSERVASI LINGKUNGAN





Oleh David Booth MBE





Anak-anak sekolah menengah pertama Pengalusan bersama Holly memamerkan surat dari sahabat pena di Malaysia 





Anak-anak Malaysia dengan gembira membaca surat dari sahabat pena EBPP mereka





Anak-anak Pengalusan yang pandai, sehat dan gembira di dalam kelas bersama Tutor Senior, Pak Tunas





David memperkenalkan diri pada anak-anak baru Bunga di ruang kelas yang dihias oleh anak-anak yang lebih besar





Anak-anak baru Jatituhu diluar bangunan sekolah baru yang hampir selesai





David menyapa setiap anak baru Manikaji – tawa terkikih disekitarnya





Vetiver yang baru ditanam di Jembrana, pantai di Bali Barat





Staff EBPP sedang menanam Vetiver di Jembrana, pantai di Bali Barat





Untuk informasi lebih lanjut mengenai program EBPP, The Indonesian Vetiver Network (IDVN) atau untuk membantu, silahkan hubungi kami di (0361) 410071 atau email: � HYPERLINK "mailto:info@eastbalipovertyproject.org" ��info@eastbalipovertyproject.org�. Homepage: � HYPERLINK "http://www.eastbalipovertyproject.org" ��www.eastbalipovertyproject.org�








Halaman muka brosur kascing








